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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Film isebagai ibagian idari imedia imassa iyang isifatnya isangat ikompleks. iFilm 

iyang iterdiri iatas iaudio idan ivisual imemiliki ikemampuan idalam imempengaruhi 

iemosional ipenonton idari ivisual igambar iyang idihadirkan. iFilm iyang isering 

idiartikan isebagai ipotongan igambar iyang idisatukan imenjadi ikesatuan iyang itidak 

iluput idari isejarah ipanjang iawal imunculnya ifilm. iAdanya ikemunculan ifilm itentu 

itidak ilepas idari iperkembangan iteknologi idan iilmu ipengetahuan isegingga imampu 

imenghasilkan isebuah ipencapaian iyang ibesar idalam ibahasa ivisual idalam iseni ifilm. 

iFilm ijuga itermasuk ibagian idari ikomunikasi iyang imerupakan ibagian iterpenting idari 

isebuah isistem iyang idigunakan ioleh iindividu imaupun ikelompok iyang iberfungsi 

iuntuk imengirim idan imenerima ipesan.
1
 

Adegan-adegan iyang iditimbulkan ioleh iorang-orang ifilm idibuat idengan 

isenyata imungkin. iApabila ipenonton isudah itahu imaksud ipesan iyang idisampaikan, 

imaka ipenonton ibiasanya imengeluarkan iapresiasi idengan imenangis, imarah, idan 

itertawa. iPada isaat imenyaksikan ifilm, iada iistilah iperalihan idunia.
2
 

Media ikomunikasi iseperti iradio, itelevisi, ikomputer, iinternet, ikoran, imajalah 

idan isebagainya itelah imenjadi ikonsumsi ipokok imasyarakat imodern idan imenjadikan 

imedia itersebut isebagai ialat idan itempat iuntuk imemenuhi ibarbagai ikebutuhan 

imereka iyang isemakin ikompleks. i i 

Film imasih isangat idiminati ioleh imasyarakat iIndonesia ikhususnya. 

iMenjadikan ifilm isebagai imedia idakwah imemang imemerlukan idana iyang ibesar, 

namun hal ini dapat dilakukan dengan cara kerja sama antara berbagai pihak. Sejauh inil 
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inisiatif membuatl film beluml merupakan programl dari organisasil dakwah apalagil 

program dai.
3
 

Paling iterpenting idalam ifilm iyaitu igambar idan isuara. iKata iyang idiucapkan 

iyang iditambah idengan isuara-suara ilain iyang iserentak idalam imengiringi igambar-

gambar idan imusik ipada ifilm. iDan isistem isemiotika iyang ilebih ipenting ilagi idalam 

ifilm idalam i imenggunakan itanda-tanda iikonis, iyakni itanda-tanda iyang 

imenggambarkan isesuatu.
4
 iSangat inyata isekali ibahwa itopik idari ifilm imenjadi 

isangat ipokok idalam isemiotika imedia ikarena ididalam igendre ifilm iterdapat isistem 

isignifikasi iyang iditanggapi iorang-orang ipada imasa ikini idan imelalui ifilm imereka 

imencari irekreasi, iinspirasi, idan iwawasan ipada itingkat isubjeknya.
5
 

Seperti pada film Dancing In The Rain banyak sekali menyampaikan pesan untuk 

penontonnya, dikarenakan film ini merupakan film yang bertema kekeluargaan, 

persahabatan, kasih sayang, tidak membedakan satu sama lain. Dan menceritakan tentang 

kehidupan anak berkebutuhan khusus. Film Dancing In The Rain ini ditayangkan pada 18 

Oktober 2018 dengan jumlah penonton 176.560 dalam waktu dua minggu setelah 

penayangannya. 

Film Dancing In The Rain yangdisutradarai oleh Rudy Aryanto dan penulis 

skenario Tisa TS ditayangkan bertepatan dengan Momen setelah beberapa hari Indonesia 

sukses menyelenggarakan Asian Para Games 2018. Seperti atlet yang bertarung di Asian 

Para Games yang mampu menginspirasi masyarakat sekaligus menyadarkan bahwa 

julukan orang cacat, abnormal, atau yang sejenis itu yang selama ini sering kita dengar, 

sangat tidak tepat. Lebih tepat disebut sebagai orang yang punya kemampuan berbeda atau 

berkebutuhan khusus, yang diperlakukan setara dengan warga lainnya.
6
 

FilmlDancing Inl The Rainlini merupakan Filml yang sangat menginspirasi kita 

yang berbentuk drama dan mengisahkan tentang kekeluargaan, kasih sayang, dan 
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persahabatan. Yang berkisah tentang anak kecil yang dilahirkan berbeda sejak kecil yang 

bernama Banyu. Banyu ini anak yang berkebutuhan khusus  bisa disebut dengan autis.Dan 

ditinggal begitu saja oleh orang tuanya. Namun masih ada Eyang Uti dengan semangat dan 

percaya diri untuk merawat Banyu ini sampai beranjak dewasa, dan Eyangl Uti ini sangatl 

setia danl memberikan optimismel hidup padal Banyu dari lkecil. 

Penulis memilih film Dancing In The Rain ini sebagai objek untuk diteliti. 

Dikarenakan, menurut penulis pada film ini banyak sekali mengandung nilai-nilai moral 

sebagai pembelajaran dalam hidup. salah satu contohnya yaitu menyampaikan 

persahabatan, tetapi bukan hanya sekedar persahabatan saja yang seperti pada film-film 

pada umumnya. Pada film ini mengajarkan persahabatan yang sudah terjalin dari kecil 

hingga dewasa dan merangkul orang yang memiliki berkebutuhan khusus sebagai 

sahabatnya tanpa melihat kekurangannya. 

Berdasarkan latar berlakang yang sudah disebutkan oleh penulis, FilmlDancing Inl 

The Rainlini merupakan sebuah media yangl untuk di bahas oleh penulis. Karena, pada 

film ini terdapat suatu nilai-nilai moral yang dapat bermanfaat bagi yang menontonnya dan 

mengajarkan untuk tidak membedakan satu sama lain meskipun memiliki kekurangan, 

makal dari itul penulis memberi judull “Nilai-nilai Moral pada Film Dancing In The Rain 

(Perspektif Semiotika Roland Barthes)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipapar oleh peneliti maka dapat ditarik 

beberapa identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja nilai-nilai Moralyang terdapat dalam film Dancing In The Rain? 

2. Bagaimana latar belakang dibuatnya film Dancing In The Rain ? 

3. Bagaimana gambaran pada film Dancing In The Rain ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam menyajikan tujuanl penelitian, tidakl boleh dinyatakan dalaml bentuk 

lpertanyaan, melainkan lpernyataan. Tujuan penelitianl harus lspesifik, dalam artil selaras 

denganl rumusan lmasalah. Dalam penerpannya, Anda dapat memilih salah satu versi yang 
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paling sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam penyusunan skripsi, tesis, dan diserasi 

yang dikeluarkan fakultas atau universitas.
7
 

Adapun tujuan penelitian dari judu ini adalah : 

1. untuk mengetahui nilai-nilai moral yang terdapat di FilmlDancing Inl The lRain. 

2. Untukl mengetahui deskripsi danl tokoh pada filmlDancing Inl The Rainl 

3. Untukl mengetahui tandal pada filmlDancing Inl The Rainl 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaatl dari penelitian inil yang diharapkan berdaya guna sebagai berikut  

1. Secara Teoritis  

Dapat memperkaya konsep atau teori yang mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan, informasi, dan wawasan bagi mahasiswa/i Komunikasil dan 

Penyiaranl Islam UINl Sultan Maulanal Hasanuddin lBanten. 

2. Secara Praktis 

Dapat memberikan gambaran nilai-nilai Moral yang terdapat pada Film Dancing 

In The Rain. 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam menyusun tinjauan pustaka sangat diperlukan ketekunan dan kecermatan. 

Ketekunan terkait dengan upaya mencari, menghimpun, memilah-milah, dan menyimak 

bahan-bahan bacaan yang relevan.  

Berikut beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan tema penelitian ini : 

- Skripsi Rizky Akmalsyah yang berjudul “Analisis Semiotika Film A Mighty 

Heart”, tahun 2010, Komunikasi Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah. Pada film A Mighty Heart tahun 2007 yang disutradai oleh Michael 

Winterbottom yang diangkat dari novel yang Diangkat daril kisah nyatal oleh Marianel 

Pearl’s, filml ini menceritakan kerasnyal hidup menjadil seorang lwartawan, letihnya 

mencaril narasumber, perihnyal meninggalkan keluargal demi sebuahl berita dan wartawan 

yang menjadi korban pembunuhan dan penculikan didaerah konflik.  
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Menurut Rizky Akmalsyah pada filml ini banyakl sekali pesanl moral yangl 

disampaikan yaitu tentangl keheroikanl pejuang-pejuangl Taliban danl kebencian lorang-

orang Pakistanl terhadap bangsal Amerika denganl membakar benderal biru merahl yang 

dikenall adidaya, kemudian mengajarkan arti sebuah ketabahan dan kesabaran yang 

digambarkan oleh Mariane Pearl’s yang merupakan seorang istri  dari jurnalis yang 

terbunuh yaitu Daniel Pearl’s, dan juga menggambarkan bentuk kerja sama dan saling 

tolong-menolong.  

Perbedaan dengan penelitian diatas adalah mengungkapkan pesan moral dari Film 

A Mighty Heart. Sedangkan padal penelitian inil lebih mengungkapkan lnilai-nilai positif 

yangl terdapat pada Film Dancing In The Rain. 

- Skripsi Jaquiline iMelissa iRanyoet iyang imemiliki ijudul i“Pesan iMoral idalam 

iFilm iTo iKill iA iMockingbird i(Analisis iSemiotika ipada ifilm iTo iKill iA 

iMockingbird)”, itahun i2014, Ilmu Komunikasi, Universitas Hasanaddin. Pada  filmlTo 

Killl A Mockingbirdltahun 1962l yang diadaptasi daril sebuah buku yangl ditulis olehl 

Harper Leel dengan judull yang samal dan disutradai olehl Robert Mulliganl yang 

menceritakan seorang pengacaral pada eral depresi dil Selatan Amerikal bernama Atticus 

Finch yang membelal seorang prial berkulit hitaml melawan tuduhanl pemerkosaan. 

Atticus ini memiliki seorang anak yang bernama Jem dan Scout dan jugal mengisahkan 

anak-anaknyal yang melawan prasangkal di kotal fiksi lMaycomb. 

Menurut Jaquiline Melissa Ranyoet pada film ini terdapat banyak pesan moral 

yang disampaikan, diantaranya : Sopan santun terhadap sesama manusia, seperti sopan 

terhadap orang tua, terhadap tetangga sekitar., Selalu bersyukur untuk menghargai apa 

yang dimiliki, menghormati sesama, mengajarkan kejujuran, pendidikan dan keberanian.   

 Perbedaan penelitian diatas adalah Perbedaannya didalam penelitianl ini adalahl 

penelitian yang disampingl lebih mangambil pesan morall dari filmlTo Kill A Mockingbird 

. sedangkan peneliti lebih mengungkapkan nilai-nilai positif yang ada di film Dancing In 

The Rain 

- Skripsi Lusi Fitriani yang berjudul “Analisis iSemiotika iPesan iMoral iDalam 

iFilm iKeluarga iCemara”,Tahun i2021, iIlmu iKomunikasi, iUniversitas iIslam iNegeri 

iSultan iSyarif iKasim iRiau. iFilm ikeluarga iCemara iini idiangkat idari ifilm iKeluarga 
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iCemara itahun i90-an iyang itayang iserentak ipada itanggal i3 iJanuari i2019. Yang 

ditayangkan pada Visinema Picture, di Epicentrum XXI Jakarta. Dan disutradarai oleh 

Yandy Laurens yang menceritakan keluarga yang awalnya memiliki kehidupan yang 

layak, berkecukupan hingga suatu hari mengalami berbagai masalah dan pada akhirnya 

menjadi kuli bangunan sampai menjadi driver motor ojek online.  

Menurut Lusi Fitriani pada ifilm ikeluarga icemara iini imengajarkan imakna 

itentang ikeluarga iyang ibahagia, ipersahabatan iyang isaling itolong imenolong, ipedulia 

itehadap isesama, iselalu iberinteraksi ikepada itetangga, ibertanggung ijawab idalam 

imenyelesaikan imasalah. 

Perbedaan iantara iskripsi iLusi iFitriani dengan skripsi ini ialah pada skripsi Lusi 

menggunakan semiotika Charles Saders Peirce sedangkan pada skripsi ini menggunakan 

analisis semiotika Roland Barthes yang mengacu pada makna Konotasi, makna Denotasi 

dan Mitos. 

F. Sistematika Penulisan 

 Sistematikal pembahasan dalaml penelitian ini di bagi menjadil lima lBab, yang 

terdiri daril Pendahuluan, Kajian pustaka dan Landasan Teori, Metode penelitian, 

Penyajian analisis data, dan Penutup. 

BABl I  PENDAHULUANl merupakanl bab pendahuluanl yang didalamnyal 

mencakup lsubbahasan, yang meliputi antara lainl : Latar belakangl masalah, Rumusanl 

masalah, Tujuanl penelitian, Manfaatl penelitian, Penelitianl Terdahulu yangl Relevan,dan 

sistematikal pembahasan. 

BABl II KAJIAN PUSTAKA dan LANDASAN TEORIlPeneliti akan membahas 

Kajian Pustaka yang meliputi Nilai-nilai Moral, Pengertian film, sejarah film, macam-

macam film. Sedangkan, landasan teori ini meliputiteori-teori analisis Semiotika Roland 

Barthes.  

BABl IIIMETODEl PENELITIAN Babl ini akanl membahas metode penelitianl 

yang digunakanl peneliti meliputi metode Penelitian kualitatif dengan menggunakan 

analisis Semiotika Roland Barthes, Teknik pengumpulan data, Teknik Analisis Data pada 

teknik ini penulis menunjukkan penggunaan Long Shootdan Medium Shootdalaml meneliti 
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judulnya yaitu Nilai-nilai Moral pada Film Dancingl In Thel Rain (Perspektif Semiotikal 

Roland lBarthes).  

BABl IV PENYAJIANl ANALISIS DATAlBerisil tentang deskripsil obyek 

lpenelitian, penyajian ldata, analisis datal berupa temuanl data danl pembahasan berupal 

konfirmasi temuanl dengan lteori. 

BABl V PENUTUPlmerupakan penutup yangl berisi kesimpulan danl rekomendasi 

atau daftar pustaka. 
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